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Skematik yang menghubungkan antara spread factor terhadap
waktu. Perbedaan garis menunjukkan kemungkinan sejarah
spreading yang bergantung pada beberapa parameter dari
tumbukan. (Rioboo dkk, 2002). 6
Skema keadaan spreading dari droplet: droplet tepat akan
menumbuk (state 1) ,bentuk equilibrium (state 2), spontanous

spread maksimum (state 3), spreading maksimum (state 4).

Nasser Ashgriz dan Sanjeev Chandra (2010). 7
Morfologi dari tumbukan droplet dengan material padat.
(Rioboo dkk, 2001) 8

Pengaruh temperatur permukaan terhadap spread factor selama
droplet menyentuh permukaan padat (Chandra dan Avedisian,
1991). 9
(a) tumbukan droplet pada suhu 100 °C pada berbagai perlakuan
permukaan dan (b) tumbukan droplet pada suhu 180 °C pada
berbagai perlakuan permukaan. Deendarlianto dkk. (2014). 10
Kurva efek dari suhu permukaan terhadap diameter kebasahan.
(@ normal stainless steel, (b) UVN, dan (c) UVW
(Deendarlianto dkk. 2014). 11
Kurva evaporasi (Hidaka dkk. 2006). 12
Pengaruh temperatur terhadap sudut kontak dinamis (advancing
dan reciding) pada material (a) tembaga (0,01 pum), (b) Baja
tahan karat (0,02 um) dan (c) Silver stone (1,35 um) ( Kandlikar

dkk. 2001). 13
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Spektrum ukuran droplet (Hume, 2003). 15
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DAFTAR NOTASI

boiling = fluks kalor (W/m?)

Qboiling = kalor pendidihan (W)

h = koefisien perpindahan kalor konveksi (W/m?°C)
AT excess = excess temperature (°C)

We = Bilangan Weber

p = massa jenis fluida (kg/m°)

AU = Kecepatan relatif gas dan cairan (m/s)

L = Karakteristik dimensi dari droplet (diameter droplet) (m)
o = Koefisien tegangan permukaan

D = Diameter droplet equilibrium (m)

Dy, = Diameter horizontal dari butiran air (m)

Dy = Diameter vertical dari butiran air (m)

@ = Sudut kontak (°)

L = Viskositas dinamik fluida (Ns/m°)

Cp = kalor spesifik air pada tekanan konstan (kJ/kg K)
Kf = konduktivitas termal fluida (W/m K)
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